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Pendidikan memiliki arti yang sangat luas namun secara umum bisa 

didefinisikan sebagai proses pengembangan dalam berbagai hal seperti 

pengetahuan, keterampilan sikap, dan nilai. Pendidikan tidak hanya dilihat dari 

sudut pandang akademis tetapi juga mencakup aspek yang lebih luas. 

Pendidikan tidak hanya diperoleh di sekolah formal tetapi keluarga pun 

memainkan peran penting dalam memberikan pendidikan kepada anak. 

Pendidikan di tingkat sekolah dasar menjadi pondasi utama bagi pertumbuhan 

akademis dan sosial seorang anak karena pada tahap ini sangat penting untuk 

pembentukan karakter dan perkembangan akademisnya dan keterlibatan orang 

tua merupakan lingkungan Pendidikan pertama bagi anak. Orang tua memiliki 

peran penting dan tanggung jawab besar dalam mengenalkan pendidikan 

kepada anak dan orang tua yang berpartisipasi aktif cenderung serta 

menciptakan suasana belajar yang positif yang bisa meningkatkan minat dan 

kepercayaan diri anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang 

tua dalam mendukung pendidikan anak pada jenjang sekolah dasar di MI 

Miftahul Huda Desa Sindangheula. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran 

penting dalam mendukung pendidikan anak,baik melalui pemberian motivasi 

belajar, perhatian terhadap kegiatan Sekolah, serta kebutuhan pendidikan anak. 

Namun,dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala seperti 

keterbatasan waktu orang tua dan kondisi ekonomi keluarga. Dengan adanya 

keterlibatan orang tua yang baik,proses pendidikan anak dapat berjalan lebih 

optimal dan membantu meningkatkan perkembangan akademik maupun 

karakter anak. 

Education has a very broad meaning but in general it can be defined as a 

development process in various aspects such as knowledge, skills, attitudes, and 

values. Education is not only seen from an academic perspective but also 

includes broader aspects. Education is not only obtained in formal schools but 

families also play an important role in providing education to children. 

Education at the elementary school level is the main foundation for a child's 

academic and social growth because at this stage it is very important for 

character formation and academic development and parental involvement is the 

first educational environment for children. Parents have an important role and 

great responsibility in introducing education to children and parents who 

actively participate tend to create a positive learning atmosphere that can 

increase children's interest and self-confidence. This study aims to determine 

the role of parents in supporting children's education at the elementary school 

level at MI Miftahul Huda, Sindangheula Village. The method used in this study 

is the technique of data collection through observation, interviews, and 

documentation. The results of the study indicate that parents have an important 

role in supporting children's education, both through providing learning 
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motivation, attention to school activities, and children's educational needs. 

However, in its implementation there are still several obstacles such as limited 

parental time and family economic conditions. With good parental involvement, 

the child's education process can run more optimally and help improve the 

child's academic and character development.    

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan serta kegiatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan aktif 

dalam mengembangkan kemampuan yang ada dalam dirinya. Artinya, pendidikan adalah proses yang 

sengaja dirancang dan dilakukan secara terarah untuk membantu seseorang mengembangkan 

kemampuan dan potensi dirinya. (Abd Rahman bp et al., 2022) Melalui pendidikan, seseorang tidak 

hanya belajar tentang ilmu pengetahuan tetapi juga dibentuk agar memiliki sikap yang baik mampu 

mengendalikan diri, memiliki nilai agama berperilaku sesuai norma serta menjadi pribadi yang cerdas 

yang memiliki keterampilan yang dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungan masyarakat. 

Kontribusi orang tua dalam pendidikan anak adalah elemen penting yang berpengaruh pada kesuksesan 

proses pembelajaran di pendidikan dasar.  Dalam teori, partisipasi orang tua dalam pendidikan dijelaskan 

melalui konsep keterlibatan keluarga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua masih menghadapi 

berbagai hambatan seperti kurangnya kesadaran, keterbatasan waktu, dan rendahnya strategi komunikasi 

yang efektif antara sekolah dan keluarga.(Norlia Ismiyanti et al., 2025) Keikutsertaan orang tua memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa. Semakin besar kontribusi orang 

tua dalam mendampingi anaknya belajar, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa tersebut. 

Orang tua berperan sebagai pendidik di rumah di mana mereka dapat mengarahkan anaknya 

Dalam proses pembelajaran dari rumah titik orang tua juga berfungsi sebagai penunjang yaitu sebagai 

sarana dan prasarana bagi anak-anaknya dalam menjalani kegiatan belajar di rumah selain itu, orang tua 

juga berperan sebagai pendorong yaitu memberikan dorongan dan dukungan kepada anak agar mereka 

semangat dalam belajar sehingga anak termotivasi untuk belajar dan mencapai prestasi yang baik. Orang 

tua juga berperan sebagai pengaruh atau pengarah hal ini disebabkan karena setiap anak memiliki bakat 

yang berbeda titik anak memiliki hak untuk mengejar impian mereka yang di mana mereka harus selalu 

diingatkan untuk tidak terjebak dalam keadaan liburan sekolah yang tidak menentu seperti saat ini. (Sari 

& Ain, 2023). 

Pendampingan anak dalam lingkungan keluarga adalah usaha yang dilakukan oleh pihak 

keluarga khususnya orang tua untuk menemani anak dalam memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan 

masalah mereka serta untuk mendukung perkembangan anak secara optimal. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa orang tua memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam menemani proses 

belajar anak. Namun, banyak orang tua yang tidak bisa sepenuhnya mendampingi anak dalam belajar 

karena kedua orang tua harus bekerja. Oleh karena itu bantuan guru sering kali digunakan karena mereka 

lebih memahami materi pelajaran yang akan diajarkan. Tanggung jawab orang tua terhadap hasil belajar 

anak juga sangatlah penting karena hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar yang berhubungan dengan 

sikap, nilai, bakat serta kemampuan anak. 

Orang tua memiliki peran penting untuk terus membimbing anak agar meraih kesuksesan di 

masa depan. Mereka juga bertanggung jawab untuk mengarahkan anak sesuai dengan bakat dan minat 

yang dimiliki masing-masing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam 

mendampingi proses pembelajaran siswa pada jenjang sekolah dasar di MI Miftahul Huda Desa 

Sindangheula. 

MI Miftahul Huda Desa Sindangheula merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat dasar 

yang menjadi tempat berlangsungnya proses pembelajaran bagi anak-anak di lingkungan desa tersebut 

titik dalam pelaksanaan pendidikan, keterlibatan orang tua menjadi hal yang penting untuk diperhatikan, 

karena setiap orang tua memiliki cara dan kemampuan yang berbeda dalam memberikan dukungan 

terhadap pendidikan anak. Beberapa orang tua dapat terlibat secara aktif dalam mendampingi belajar 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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anak, namun terdapat pula berbagai kendala yang dapat mempengaruhi keterlibatan mereka, seperti 

keterbatasan waktu, pekerjaan, maupun kondisi ekonomi keluarga. 

METODE  

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji suatu objek 

dalam kondisi yang alami di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses 

pengumpulan dan analisis data. Artinya penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

memahami suatu kejadian atau fenomena secara mendalam sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di 

lapangan. Dalam penelitian ini peneliti menjadi alat utama yang bertugas mencari, mengumpulkan, 

mengamati, serta menganalisis data melalui cara seperti wawancara observasi dan dokumentasi. 

Penelitian kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk memahami dan 

menggambarkan secara mendalam mengenai peran orang tua dalam mendukung pendidikan anak 

melalui sekolah dasar di desa sindang hela. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh 

informasi berdasarkan kondisi nyata di lapangan, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama 

dalam mengumpulkan dan menganalisis data melalui kegiatan observasi wawancara, dan dokumentasi. 

(Dr. Fattah Nasution Abdul, 2023). 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan 

observasi dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada kedalaman informasi dan 

pemahaman kontekstual terhadap fenomena yang diteliti. (Safarudin et al., 2023). Teknik wawancara 

yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur yaitu metode wawancara yang mengkombinasikan 

pedoman pertanyaan yang telah disusun dengan fleksibilitas dalam pelaksanaannya. Melalui pendekatan 

ini, peneliti dapat mengembangkan pertanyaan secara spontan sesuai dengan alur pembicaraan sehingga 

memungkinkan diperolehnya data yang lebih mendalam. Wawancara semi terstruktur juga memberikan 

ruang bagi informan untuk menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka secara lebih bebas tanpa 

dibatasi oleh struktur pertanyaan yang kaku. 

Penelitian ini juga menggunakan teknik purposive sampling yaitu metode pemilihan informan 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Informan yang dipilih 

merupakan individu yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterlibatan langsung 

dengan objek yang diteliti sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian titik teknik ini memungkinkan peneliti untuk fokus pada sumber data yang paling relevan dan 

berpotensi memberikan informasi yang mendalam serta signifikan terhadap permasalahan yang dikaji. 

Selain wawancara pengumpulan data dalam penelitian ini juga dilakukan melalui metode 

observasi dan dokumentasi sebagai teknik pendukung. Observasi dilakukan untuk memperoleh 

gambaran langsung mengenai kondisi lapangan dan perilaku yang berkaitan dengan objek penelitian, 

sehingga data yang diperoleh tidak hanya bersifat verbal tetapi juga faktual sementara itu, dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui pengumpulan berbagai dokumen seperti laporan 

foto maupun catatan lain yang relevan dengan topik penelitian. Dengan itu ketiga teknik tersebut yaitu 

wawancara observasi dan dokumentasi peneliti dia harapkan mampu menghasilkan data yang valid 

komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Orang Tua dalam mendukung pendidikan anak di MI Miftahul Huda  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MI Miftahul Huda, Hj. Maksum (62 tahun), 

ditemukan bahwa tingkat partisipasi orang tua dalam berbagai kegiatan sekolah tergolong tinggi. 

Antusiasme orang tua terlihat dari keterlibatan mereka dalam program-program yang diselenggarakan 

sekolah. Temuan ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara lembaga pendidikan dan 

masyarakat. Dalam perspektif pendidikan, keterlibatan orang tua merupakan salah satu bentuk modal 

sosial yang dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran serta perkembangan peserta didik 

secara optimal.Hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis dan 

interpretasi hasil ini diperlukan sebelum dibahas. 

Selain tingginya partisipasi orang tua, komunikasi antara pihak sekolah dan wali murid juga 

berlangsung dengan baik. Komunikasi yang efektif menjadi faktor penting dalam menciptakan 

kolaborasi antara sekolah dan keluarga. Menurut teori kemitraan sekolah dan keluarga, keberhasilan 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga oleh dukungan yang 
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diberikan keluarga melalui komunikasi yang intensif dengan pihak sekolah. (Luqita et al., 2013). 

Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh dukungan keluarga. Karna keluarga sendiri merupakan lingkungan pendidikan pertama 

bagi anak. (Suhari Muharam  et  al., 2025) orang tua memiliki peran penting dalam mendampingi anak 

belajar di rumah serta menjalin komunikasi yang baik dan intensif dalam pihak sekolah.  

Melalui kerjasama yang harmonis antara sekolah dan keluarga perkembangan belajar anak 

dapat lebih terarah dan optimal. Oleh karena itu, hubungan komunikasi yang baik di MI Miftahul Huda 

berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif dan mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepsek MI Miftahul Huda, Bapak haji mahsoem, 

diketahui bahwa lembaga ini mengalami perkembangan secara bertahap dalam memperluas layanan 

pendidikan.Adapun data perkembangan kelembagaan disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 1. Tahun, perkembangan, dan peran pendidikan 

Tahun Perkembangan kelembagaan Peran Pendidikan 

1959 Berdirinya MI Miftahul Huda Menyelenggarakan Pendidikan Formal 

Tingkat Dasar 

2001 Pendirian PKBM Memperluas Pendidikan nonformal bagi 

masyarakat 

2018 Berdirinya RA Mengembangkan pendidikan sejak usia dini 

   

(Tabel 1. Merupakan sumber informasi wawancara dengan Bapak Hj. Mashoem, kepala sekolah MI 

Miftahul Huda, 2026) 

Dari aspek kelembagaan, MI Miftahul Huda merupakan lembaga pendidikan yang telah berdiri 

sejak tahun 1959. Keberlangsungan lembaga selama lebih dari enam dekade menunjukkan tingginya 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap eksistensi dan kualitas layanan pendidikan yang diberikan. 

Dalam perkembangannya, lembaga ini memperluas peran sosial dan pendidikannya melalui pendirian 

PKBM pada tahun 2001 sebagai sarana pendidikan nonformal bagi masyarakat. Sebenarnya ada SMK 

juga, pada awal berdiri, SMK mendapatkan respons yang sangat baik. Namun, belakangan ini 

mengalami penurunan jumlah siswa (drop). Hal ini dipicu oleh kebijakan sekolah negeri yang 

digratiskan, sehingga mayoritas masyarakat beralih memilih sekolah negeri. Kondisi ini berdampak pada 

berkurangnya minat masyarakat terhadap sekolah swasta meskipun kualitas pendidikan yang diberikan 

tetap terjaga. Meskipun demikian, langkah tersebut mencerminkan komitmen lembaga dalam 

meningkatkan akses pendidikan bagi berbagai kelompok masyarakat. 

Perkembangan lembaga semakin diperkuat dengan berdirinya RA pada tahun 2018. Kehadiran 

RA menunjukkan adanya upaya pengembangan layanan pendidikan yang berkelanjutan sejak usia dini. 

Secara kelembagaan, keberadaan MI, PKBM, dan RA menunjukkan bahwa lembaga pendidikan ini 

tidak hanya berfungsi sebagai penyelenggara pendidikan formal, tetapi juga sebagai pusat 

pemberdayaan masyarakat. Kondisi tersebut sejalan dengan konsep pendidikan berbasis masyarakat 

yang menempatkan lembaga pendidikan sebagai agen perubahan sosial dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. (Susanti, 2003). Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa keberadaan 

pendidikan non formal PKBM juga memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. PKBM sangat membantu masyarakat sekitar, khususnya melalui program Paket 

B dan Paket C. Program ini bekerja sama dengan pihak desa/kelurahan untuk memfasilitasi masyarakat 

yang putus sekolah (baik yang tidak lulus SMP maupun yang tidak melanjutkan ke SMA) karena kendala 

ekonomi.  

Hal ini tidak terlepas dari tujuan pendidikan non formal itu sendiri, yaitu memberikan layanan 

pendidikan kepada warga belajar agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, mandiri, 

serta berkelanjutan sepanjang hayat. Melalui pendidikan non formal, individu diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang pada akhirnya dapat meningkatkan martabat 

serta mutu kehidupan mereka. Selain itu pendidikan norma juga menjadi sarana pelengkap pendidikan 

formal dalam menjangkau masyarakat yang belum atau tidak sepenuhnya terlayani oleh pendidikan 

formal, sehingga pemerataan akses pendidikan dapat lebih tercapai. 
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Lebih lanjut, pendidikan non formal sangat berperan dalam memberdayakan masyarakat 

melalui berbagai program seperti pelatihan keterampilan, kursus, dan kegiatan pendidikan masyarakat 

yang disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan sekitar. Dengan demikian pendidikan non formal tidak 

hanya berfokus pada aspek pengetahuan tetapi juga pada pengembangan keterampilan praktis yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. Disamping itu, keberadaan 

pendidikan non formal turut mendukung konsep pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) yang 

di mana setiap individu memiliki kesempatan untuk terus belajar tanpa dibatasi oleh usia maupun jenjang 

pendidikan tertentu titik oleh karena itu pendidikan non formal PKBM menjadi salah satu pilar penting 

dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, berdaya saing, serta mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan MI Miftahul Huda 

dalam mempertahankan eksistensinya didukung oleh tingginya partisipasi orang tua, komunikasi yang 

efektif antara sekolah dan keluarga, serta pengembangan lembaga pendidikan yang berkelanjutan. 

Faktor-faktor tersebut menjadi modal penting dalam menciptakan mutu pendidikan yang lebih baik dan 

memperkuat peran lembaga pendidikan di tengah masyarakat. 

Dukungan Sekolah dan Pemerintah Desa dalam Mendukung Pendidikan Anak 

Dukungan terhadap pendidikan anak merupakan tanggung jawab bersama yang melibatkan 

berbagai pihak, termasuk sekolah dan pemerintah desa. Kerja sama antara kedua lembaga tersebut 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan peserta 

didik. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran, tetapi juga 

sebagai lembaga yang membangun karakter, keterampilan, dan nilai-nilai sosial anak. Sementara itu, 

pemerintah desa berperan dalam menyediakan dukungan kebijakan, fasilitas, serta program-program.  

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah secara aktif berupaya meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui penyelenggaraan berbagai kegiatan akademik maupun non akademik yang melibatkan peserta 

didik dan orang tua. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah menunjukkan adanya dukungan 

sosial yang kuat terhadap proses pendidikan anak. Kondisi ini sejalan dengan konsep kemitraan 

pendidikan yang menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 

mendukung keberhasilan belajar peserta didik. Yang dimana dalam upaya memperkuat sistem 

pendidikan secara menyeluruh, diperlukan adanya kerjasama yang baik antara pemerintah lembaga 

pendidikan, masyarakat komandan sektor swasta. (Andi Aswad Jahudin, Masduki Ahmad, 2025) 

Dalam hal pernyataan tersebut menjelaskan bahwa peningkatan kualitas pendidikan tidak 

dapat dilakukan hanya oleh satu pihak saja melainkan membutuhkan keterlibatan dan kerjasama dari 

berbagai unsur. Pemerintah berperan dalam menyediakan kebijakan dan dukungan lembaga pendidikan 

bertugas melaksanakan proses pembelajaran masyarakat turut memberikan dukungan sosial sedangkan 

sektor swasta dapat membantu melalui berbagai bentuk kontribusi titik dengan adanya kolaborasi antar 

pihak tersebut sistem pendidikan dapat berjalan lebih efektif dan mampu memenuhi kebutuhan 

perkembangan peserta didik serta masyarakat secara meluas. Karena faktor ekonomi seringkali menjadi 

salah satu kendala yang mempengaruhi akses masyarakat terhadap pendidikan terutama bagi keluarga 

yang memiliki keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak oleh karena itu diperlukan 

adanya dukungan dari berbagai pihak termasuk pemerintah desa untuk membantu mengurangi hambatan 

tersebut serta memberikan kesempatan yang lebih luas lagi bagi masyarakat dalam memperoleh 

pendidikan yang layak. 

Di sisi lain, pemerintah Desa sindangheula turut berkontribusi dalam mendukung peningkatan 

pendidikan melalui penyediaan sarana dan prasarana serta pemberian dukungan terhadap berbagai 

program pendidikan yang diselenggarakan di desa salah satu bentuk dukungan tersebut yaitu adanya 

program beasiswa prestasi yang diberikan kepada peserta didik mulai dari jenjang PAUD, SD, SMP, 

hingga SMA baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Program ini menunjukkan komitmen 

pemerintah desa sindangheula dalam memberikan kesempatan dan motivasi kepada generasi muda 

untuk terus mengembangkan potensi serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Selain itu, pemerintah Desa sindangheula juga berperan sebagai penghubung dalam 

pembangunan kolaborasi dengan lembaga pendidikan, salah satunya melalui kerjasama dengan PKBM 

dan Bank BJB dalam mendukung akses pendidikan bagi masyarakat. Kepala Desa Sindangheula turut 

terlibat secara langsung dengan mengikuti kegiatan penyuluhan pendidikan agar dapat memahami 

kondisi dan kebutuhan masyarakat, sekaligus menjalankan kewenangan dalam mendukung berbagai 

program pendidikan di desa titik peran aktif pemerintah desa tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 
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menjadi salah satu aspek penting dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan sehingga 

diperlukan sinergi antara pemerintah Desa lembaga pendidikan dan masyarakat untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih baik. 

Sinergi antara sekolah dan pemerintah desa menciptakan kondisi yang kondusif bagi 

perkembangan pendidikan anak. Kerja sama yang baik memungkinkan berbagai program pendidikan 

dapat terlaksana secara lebih efektif dan menjangkau kebutuhan masyarakat secara luas. Oleh karena 

itu, kolaborasi antara sekolah dan pemerintah desa perlu terus diperkuat agar dapat mendukung 

peningkatan mutu pendidikan serta menciptakan generasi yang berkualitas dan berdaya saing. 

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah berperan aktif dalam mendukung pendidikan anak 

melalui penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, pembinaan karakter, serta penguatan hubungan dengan 

orang tua peserta didik. Keterlibatan orang tua yang tinggi dalam berbagai kegiatan sekolah 

menunjukkan adanya dukungan sosial yang kuat terhadap proses pendidikan. Temuan ini sejalan dengan 

teori ekologi pendidikan Bronfenbrenner yang menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi 

oleh interaksi berbagai lingkungan sosial, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat. (Kurniati et al., 

2022). Oleh karena itu, kolaborasi yang terjalin antara sekolah dan orang tua menjadi salah satu faktor 

yang berkontribusi terhadap keberhasilan pendidikan anak. 

kolaborasi antara sekolah dan pemerintah desa menunjukkan adanya praktik tata kelola 

pendidikan yang partisipatif. Menurut perspektif good governance, keberhasilan suatu program 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh lembaga pendidikan semata, tetapi juga oleh keterlibatan 

berbagai aktor sosial dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. (Iskandar et al., 

2021). Dengan demikian, dukungan yang diberikan pemerintah desa kepada lembaga pendidikan dapat 

memperkuat efektivitas penyelenggaraan pendidikan sekaligus meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan sektor pendidikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan anak tidak terlepas dari adanya kerja 

sama yang sinergis antara sekolah dan pemerintah desa. Dukungan yang diberikan kedua pihak 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan peserta didik serta memperkuat upaya 

peningkatan kualitas pendidikan di tingkat masyarakat. Oleh karena itu, penguatan kemitraan antara 

sekolah dan pemerintah desa perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari strategi pembangunan 

pendidikan yang berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung pendidikan anak di MI Miftahul Huda desa sindanheula. Bentuk dukungan 

tersebut terlihat melalui pemberian motivasi belajar, perhatian terhadap kegiatan sekolah, pemenuhan 

kebutuhan pendidikan anak serta keterlibatan dalam berbagai program yang diselenggarakan di sekolah. 

Tingginya partisipasi orang tua dan komunikasi yang baik antara sekolah dan keluarga menjadi faktor 

pendukung keberhasilan proses pendidikan.  

Selain itu MI Miftahul Huda menunjukkan perkembangan kelembagaan yang berkelanjutan 

melalui pendirian PKBM dan ra yang memperluas akses pendidikan formal maupun non formal bagi 

masyarakat. Keberadaan lembaga tersebut tidak hanya berfungsi sebagai penyelenggara pendidikan, 

tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  

Dukungan sekolah dan pemerintah Desa Sindangheula juga berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Bentuk dukungan tersebut meliputi penyediaan sarana dan prasarana 

pendidikan, program beasiswa prestasi, kerjasama dengan berbagai lembaga pendidikan serta 

keterlibatan aktif pemerintah desa dalam kegiatan pendidikan masyarakat sinergi antara sekolah, 

keluarga dan pemerintah Desa menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan peserta didik 

dan peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.  

Namun demikian, penelitian juga menemukan berbagai hambatan dalam keterlibatan orang 

tua seperti keterbatasan waktu akibat pekerjaan dan kondisi ekonomi keluarga yang mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam mendampingi proses belajar secara optimal kepada anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran orang tua dalam 

mendukung pendidikan anak serta keterlibatan berbagai pihak dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

terdapat beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dan dapat dikembangkan kedepannya. Oleh karena 

itu, peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai bahan pertimbangan bagi pihak sekolah 
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masyarakat pemerintah serta peneliti selanjutnya dalam upaya memperkuat dukungan terhadap 

pendidikan anak. 

Rekomendasi penelitian, pertama, meningkatkan program kemitraan sekolah dan orang tua 

sekolah perlu mengembangkan program komunikasi dan pendampingan yang lebih terstruktur agar 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak semakin optimal. Kedua, Pengembangan pendidikan non 

formal ma program PKBM ini perlu terus diperkuat karena terbukti membantu masyarakat yang 

mengalami keterbatasan akses pendidikan formal terutama bagi warga yang putus sekolah. Ketiga, untuk 

penelitian berikutnya dapat mengkaji lebih mendalam pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga 

terhadap prestasi belajar dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Keempat, penelitian 

selanjutnya juga dapat dilakukan pada beberapa sekolah atau desa yang berbeda agar diperoleh 

gambaran lebih luas mengenai peran orang tua dalam pendidikan anak sekolah dasar. 
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tua yang telah bersedia menjadi subjek sekaligus memberikan informasi yang sangat berharga terkait 
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Selain itu, peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada pihak sekolah, khususnya bapak 

kepala sekolah beserta seluruh tenaga pendidik di MI Miftahul Huda yang telah memberikan izin, 
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